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ABSTRAK 

 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG 

DAGANG PADA CV MAI ONA MART DI KABUPATEN BELU 

 

Sistem informasi akuntansi sudah menjadi bagian penting dalam aktivitas 

manusia, baik perorangan maupun perusahaan selalu membutuhkan informasi 

dari proses akuntansi. Terkadang masih terdapat kurangnya ketelitian dalam 

membuat dan mencatat setiap proses keluar masuknya barang dan mecatat 

persediaan barang yang ada dalam gudang sehingga mengakibatkan laporan 

keuangan, laporan persediaan barang dagangan dan laporan penjualan yang tidak 

sesuai dengan pengiriman orederan dalam perusahaan. Informasi yang 

dihasilkan dari proses akuntansi dapat membantu melakukan perencanaan pada 

perusahaan di masa depan dan memberikan informasi bagi suatu entitas yang 

terkait, sehingga perusahaan akan dapat bersaing dengan kompetitornya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

Barang Dagang Pada CV Mai Ona Mart Di Kabupaten Belu 

Metode analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif kualitatif yaitu metode menganalisis data secara 

meyeluruh untuk mengetahui adanya gambaran mengenai Sistem Informasi 

Akuntansi dari data yang dikumpulkan kemudian menganalisis Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Barang Dagang dari proses pengumpulan data tersebut 

dan selanjutnya akan ditarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan, 

teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan dokumentasi. 
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 Menurut Sugiono (2009:115), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya yang dapat 

diwakili dari seluruh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  Sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang dan dokumen 

persediaan barang dagang yang ada di CV Mai Ona Mart di Kabupaten Belu. 

Menurut Sugiyono (2009:116), Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

dapat diwakili dari seluruh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  Sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang dan 

dokumen persediaan barang dagang yang ada di CV Mai Ona Mart di Kabupaten 

Belu. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembahasan analisis akuntansi 

persediaan barang dagang pada CV Mai Ona Mart dapat disimpulkan bahwa CV 

Mai Ona Mart menggunakan sistem pencatatan perpetual yang berbasis 

komputerisasi yang jadwal persediaan barang dagangnya masuk setiap 2 hari 

sekali dalam satu minggu. 

CV Mai Ona Mart adalah perusahaan dagang yang aktivitas 

perusahaanya mengadakan pembelian produk-produk untuk kembali 

diperjualkan tanpa mengubah bentuk dari produk tersebut. Maka sistem metode 

penilaian persediaan yang diterapkan berupa FIFO (First In First Out) hal ini 

bertujuan agar mengantisipasi produk yang memiliki tanggal kadaluwarsa yang 

dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak perusahaan sehingga mengakibatkan 

rendahnya income perusahaan. Dengan demikian sistem pencatatan dan 
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penilaian persediaan barang dagang pada CV Mai Ona Mart telah sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 tentang persedian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


